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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan kurikulum merdeka belajar terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun yang menjadi fokus masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan kurikulum merdeka belajar di sd, pembelajaran bahasa Indonesia di sd, dan penggunaan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia di sd. Pada penulisan artikel ini, penulis menggunakan metode pendekatan studi pustaka (library research) dan observasi lapangan. Adapun pengumpulan data dan informasi dari penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunan kurikulum merdeka belajar terhadap pembelajaran bahasa indonesia di MIN Alwasliah Kabanjahe, belum sepenuhnya digunakan namun masih berpatokan pada penggunaan kurikulum 2013.
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Abstract
 This article aims to analyze the use of the independent learning curriculum for learning Indonesian. As for the focus of the problem in this study is how to use the independent learning curriculum in elementary schools, learning Indonesian in elementary schools, and using the independent learning curriculum in learning Indonesian in elementary schools. In writing this article, the author used the library research approach and field observations. As for the collection of data and information from this study obtained from various sources. The results of this study indicate that the use of the independent learning curriculum for Indonesian language learning at MIN Alwasliah Kabanjahe has not been fully used but is still based on the use of the 2013 curriculum.
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PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman membuat sistem pendidikan di Indonesia juga berubah. Hal tersebut dapat dilihat dari kebijakan-kebijakan dan pembaharuan standar pendidikan seperti adanya pergantian kurikulum (Dewa Ayu dkk, 2022:239). Menurut Kamiludin dan Suryaman (2017:59)[footnoteRef:1], kurikulum merupakan seperangkat program pendidikan yang telah disusun dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang di dalamnya terdapat komponen yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Sejalan dengan hal tersebut, Masykur (2019:16) menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar mengajar. [1:  K. Kamiludin, & Maman Suryaman. (2017). Problematika pada pelaksanaan penilaian pembelajaran Kurikulum 2013. Jurnal Prima Edukasia, 5(1).] 

Saat ini, sistem pendidikan Indonesia sudah mengalami 10 kali pergantian kurikulum. Kurikulum yang pertama kali di aplikasikan pada sistem pendidikan Indonesia adalah Kurikulum Rentjana Pelajaran 1947. Fokus dari kurikulum ini yaitu menekankan pada pendidikan watak, kesadaran bernegara dan bermasyarakat. Sebelum diterapkannya penggunaan kurikulum merdeka pada sistem pendidkan di Indonesia, kurikulum yang diterapkan yaitu Kurikulum 2013 (K-13). Anwar (2014:98)[footnoteRef:2] menjelaskan pelaksanaan di K-13 menitikberatkan pada fenomena yang terjadi di lingkungan sekitarnya seperti fenomena alam, sosial, seni dan budaya melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan sehingga mereka lebih kreatif, inovatif dan produktif serta siap menghadapi persoalan. [2:  Rusliansyah Anwar. (2014). Hal-Hal yang Mendasari Penerapan Kurikulum 2013. Humaniora, 5(1).] 

Kurikulum merdeka di buat untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya yaitu Kurikulum 2013 (K-13). Kemendikbud (2021)[footnoteRef:3] menjelaskan bahwa kurikulum merdeka berfokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya sehingga siswa dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan menyenangkan, tidak terburu-buru. Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) mulai dilaksanakan secara serentak di seluru Indonesia pada tahun pelajaran 2022/2023 dan masih bersifat memilih dan mendaftar. Dan kurikulum merdeka ditetapkan menjadi Kurikulum Nasional pada tahun 2024 dan penerapannya juga secara bertahap.  [3:  Kemdikbud. (2021). Merdeka Belajar Episode 1.] 

Kurikulum merdeka belajar sudah banyak diterapkan di sekolah dasar, salah satunya pada pembelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang penting karena bahasa Indonesia menjadi penunjang keberhasilan peserta didik dalam mempelajari semua bidang studi. Tanpa adanya pembelajaran bahasa Indonesia, peserta didik akan kesulitan dalam mengetahui dan memahami bidang studi lainnya. Selain itu, bahasa Indonesia dipelajari untuk mengembangkan potensi peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan. Kurikulum merdeka belajar berfokus kepada materi-materi yang bersifat esensial yang mengakibatkan adanya beberapa materi yang sengaja dilewatkan, sehingga pengetahuan peserta didik menjadi lebih terbatas dan tidak menyeluruh. Begitu pula dengan penggunaan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia secara keseluruhan memuat materi-materi yang penting, sehingga guru sulit dalam membedakan materi mana saja yang seharusnya diajarkan dan materi mana yang dapat dilewatkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penggunaan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan studi kepustakaan (Library Research) dan observasi lapangan. Studi pustaka adalah jenis penelitian yang menginventarisir data melalui sumber-sumber tertulis (Subagyo, 2015). Pengumpulan data dan informasi data diperoleh dari berbagai sumber seperti wawancara, buku, jurnal, dan naskah yang menyediakan berbagai informasi mengenai penggunaan kurikulum merdeka belajar. Adapun data yang diperoleh akan diseleksi, dieksplorasi, dianalisis, dan disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kurikulum Merdeka Belajar di SD
Dalam   perubahan   kurikulum   yang digunakan saat ini dikenal sebagai kurikulum merdeka atau konsep merdeka belajar. Kurikulum merdeka ini  sesuai  dengancita-cita  tokoh  nasional  Pendidikan  yaitu  Ki  Hajar  Dewantara,  berfokus  pada kebebasan untuk belajar secara mandiri dan kreatif. Hal ini nantinya berdampak pada terciptanya karakter peserta didik yang memiliki karakter yang merdeka. Terdapat pula beberapa kebijakan kurikulum merdeka diantaranya  pergantian  USBN  menjadi  asesmen  kompetensi,  pergantian  ujian  nasional  menjadi  asesmen kompetensi minimum dan survei karakter. Serta perampingan rencana pelaksanaan  pembelajaran  yang  biasanya  memuat  20  lembar  halaman  sekarang  cukup  satu  lembar halaman  yang  memuah  tiga  kompenen,  tujuan  pembelajaran,  kegiatan  pembelajaran,  dan  peniliaian (Indarta et al., 2022; Rohim et al., 2021)[footnoteRef:4].  [4:  Yose Indarta, dkk. (2022).  Relevansi Kurikulum Merdeka  Belajar  dengan  Model  Pembelajaran  Abad  21  dalam  Perkembangan  Era  Society  5.0. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(2), 3011–3024.] 

Dalam kurikulum merdeka, guru dituntut dalam mengembangkan keterampilan mengajar, diantaranya: 
1. Opening and Closing Skill 
Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar, siswa biasanya membutuhkan suasana khusus untuk menyenangkan mentalnya di dalam kelas. Hal ini berasal dari cara pembawaan dalam membuka dan menutup pelajaran.
2. Question Skill 
Keterampilan ini sangat perlu dan harus dikuasai oleh seorang guru untuk meningkatkan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan rasa percaya diri. 
3. Reinforcement Skill Reinforcement 
penguatan pemahaman tentang pelajaran yang diajarkan guru saat kegiatan belajar mengajar. Hal ini bisa berupa feedback atau tanggapan siswa di kelas dan ekspresi, gerak tubuh, gerakan atau aktivitas menyenangkan lainnya dalam tugas proyek yang diberikan. 
4. Variation Skill 
Kunci dari variasi adalah untuk menghilangkan kebosanan siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas
5. Explaining Skill 
Keterampilan yang diperlukan guru dalam mempersiapkan guru dan menyampaikan secara logis yaitu dapat mengaitkan dengan gambaran tentang mengapa, apa dan bagaimana sesuatu tersebut terjadi.
Kurikulum merdeka tidak membatasi konsep pembelajaran di sekolah dan di luar sekolah, tetapi lebih mengedepankan kreativitas guru dan siswa. Pembelajaran yang monoton/searah menjadi kendala bagi siswa untuk mengekspresikan kemampuannya. Adanya keterbatasan konsep kurikulum yang digunakan selama ini menyebabkan terhambatnya kreativitas yang ada pada guru dan siswa. Kurikulum yang digunakan selama ini menunjukkan bahwa siswa harus mendapatkan nilai tertinggi dalam setiap pelajaran yang diajarkan di sekolah. Sedangkan, setiap siswa memiliki keahlian masing-masing di bidangnya. Siswa tidak kreatif dalam menampilkan keterampilannya dapat disebabkan oleh hal tersebut. Merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan berpikir kreatif. Adanya kurikulum merdeka adalah untuk menata kembali sistem pendidikan nasional Indonesia untuk merespon perubahan dan kemajuan di tanah air serta beradaptasi dengan perubahan zaman (Rahayu et al., 2022). Sejalan dengan itu, kita dapat menerima konsep merdeka belajar yang mempertimbangkan visi dan misi pendidikan Indonesia serta mengembangkan sumber daya manusia mampu bersaing di berbagai bidang dan berkualitas. Kurikulum merdeka harus memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi dan keterampilan mereka.[footnoteRef:5] [5:  Rahmat Fadhli. (2022). Implementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar, Jurnal Elementaria Edukasia, 5(2), hal. 147-156.] 


B. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD
Pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan di sekolah yang berfungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah positif. Maka cara belajar siswa (subyek belajar) di sekolah diarahkan dan tidak dibiarkan berlangsung sembarangan tanpa tujuan. Melalui sistem pembelajaran di sekolah, anak melakukan kegiatan belajar dengan tujuan akan terjadi perubahan positif pada diri anak menuju kedewasaan.
Bahasa adalah alat untuk berinteraksi dengan orang lain dan sebagai alat bantu berpikir. Bahasa erat hubungannya dengan budaya mengingat bahasa erat kaitannya dengan pola pikir suatu masyarakat. Dengan kata lain bahasa merupakan alat komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah suatu proses menyampaikan maksud kepada orang lain dengan menggunakan saluran tertentu. Komunikasi bisa berupa pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, keinginan, penyampaian informasi suatu peristiwa. Hal itu disampaikan dalam aspek kebahasaan berupa kata, kalimat, paragrap atau paraton, ejaan dan tanda baca dalam bahasa tulis, serta unsur-unsur prosodi (intonasi, nada, irama, tekanan, dan tempo) dalam bahasa lisan. Bahasa bersifat simbolis, artinya suatu kata mampu melambangkan arti apapun. Melalui bahasa terjadi pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya. ( Amelia, 2022: 44)
Pembelajaran bahasa indonesia di SD adalah pengajaran terhadap anak agar bisa berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa indonesia baik dengan bentuk lisan maupun tulisan. Upaya peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara tertulis ditempuh melalui kemponen kebahasaan, pemahaman, penggunaan, dan pengajaran. 
Alokasi waktu pembelajaran bahasa indonesia di sd adalah sebagai berikut : a) kelas 1 ada 8 pertemuan, b) kelas 2 ada 9 pertemuan, c) kelas 3 ada 10 pertemuan, dan d) kelas 4, 5 dan 6  ada 7 pertemuan dalam waktu perminggu. 

C. Penggunaan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran bahasa Indonesia di SD
Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa yang menjadi haluan yaitu keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Pendekatan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) dipandang sesuai dengan seperangkat asumsi yang saling berkaitan, yakni pendekatan tujuan, pendekatan komunikatif, dan pendekatan tematik. Jika objek pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia dihubungkan dengan merdeka belajar maka guru dapat merancang materi pembelajaran yang beragam sebab peserta didik akan melaksanakan pembelajaran berdasarkan kemampuan minat, bakat dan bertujuan pada tercapainya profil pancasila. Profil pancasila ada enam dimensi, yakni : 1) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2) berkhibinekaan global, 3) bergotong royong, 4) mandiri, 5) bernalar kroitis dan 6) kreatif . Dan pada kurikulum merdeka menambahakan dua keterampilan berbahasa yakni, memirsa dan mempresentasikan. ( Ummi Inayati. 2022:297)
Berdasarkan analisis penggunan kurikulum merdeka belajar terhadap pembelajaran bahasa indonesia di MIN Alwasliah Kabanjahe, kurikulum merdeka belum sepenuhnya digunakan namun masih berpatokan pada penggunaan kurikulum 2013, terutama pada pembelajaran bahasa indonesia. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa indonesia masih berpatok pada buku pemelajaran yang sudah tersedia, namun pada kurikulum merdeka ini dipadukan dengan kemampuan siswa untuk mempresentasikan pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Namun, pada penerapan kurikulum merdeka terdapat beberapa kendala, yakni diantaranya: 1) kurangnnya pemahaman tentang kurikulum merdeka itu sendiri, 2) kurangnya fasilitas yang memadai di sekolah dalam membantu pengembangan kurikulum merdeka, contohnya infokus untuk menampilkan video pembelajaran dan 3) kurang efektifnya waktu yang digunakan jika guru sudah menggunakan media pembelajaran, karena guru harus menjelaskan tema pembelajaran dan harus menjelaskan media yang digunakan juga.

SIMPULAN
Kurikulum merdeka tidak membatasi konsep pembelajaran di sekolah dan di luar sekolah, tetapi lebih mengedepankan kreativitas guru dan siswa. Adanya keterbatasan konsep kurikulum yang digunakan selama ini menyebabkan terhambatnya kreativitas yang ada pada guru dan siswa. Sejalan dengan itu, kita dapat menerima konsep merdeka belajar yang mempertimbangkan visi dan misi pendidikan Indonesia serta mengembangkan sumber daya manusia mampu bersaing di berbagai bidang dan berkualitas. Berdasarkan analisis penggunan kurikulum merdeka belajar terhadap pembelajaran bahasa indonesia di MIN Alwasliah Kabanjahe, kurikulum merdeka belum sepenuhnya digunakan namun masih berpatokan pada penggunaan kurikulum 2013, terutama pada pembelajaran bahasa indonesia. Dalam kurikulum 2013 pembelajaran bahasa indonesia masih berpatok pada buku pemelajaran yang sudah tersedia, namun pada kurikulum merdeka ini dipadukan dengan kemampuan siswa untuk mempresentasikan pembelajaran yang sedang berlangsung.
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